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SUMMARY

KARLINA FITRIANTI the effect of oil palm Total Mix Ration (TMR) of beef
cattle on fiber fraction digestibility in vitro (Supervised by ARMINA FARIANI
and GATOT MUSLIM).

This aim of the research to study The effect of oil palm Total Mix Ration
of beef cattle on fiber fraction digestibility in vitro. The research was done in
animal feed and nutrition laboratory of animal science department, agriculture
faculty of Sriwijaya University from July to October 2015. Two formulation of
TMR (TMR 1 and TMR 2) were composed from by product of palm oil industry
and analyzed its fiber fraction digestibility. The data were analized by T-test
method with dry matter digestibility, Neutral Detergent Fiber (NDF), Acid
Detergent Fiber (ADF) and NDF digestibility, The result shows that no
significant different between TMR 1 and TMR 2 (P>0,05) to all variables,
however, TMR 1 has higer fiber fraction digestibility (4,13%) than TMR 2. Both
formulation were applicable to further research.

Key words: Total Mix Ration , digestibility, fiber fraction, In Vitro.



RINGKASAN

KARLINA FITRIANTI. Pengaruh Pemberian Total Mix Ration (TMR) Sawit
Sapi Potong terhadap Kecernaan Fraksi Serat dengan Teknik In Vitro. (Dibimbing
oleh ARMINA FARIANI dan GATOT MUSLIM).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kecernaan fraksi serat
ransum TMR sawit sapi potong dengan teknik in vitro. Penelitian ini dilaksanakan
di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi Peternakan Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Juli 2015 sampai dengan Oktober
2015. Dua jenis formulasi ransum TMR 1 dan TMR 2 yang semua bahan
penyusunnya berasal dari hasil ikutan kebun dan industri kelapa sawit.  Kedua
jenis formulasi ransum tersebut diuji kecernaan fraksi seratnya dan data yang
diperoleh dianalisis menggunakan uji T. Peubah yang diamati meliputi koefisien
cerna bahan kering (KCBK), kandungan Neutral detergent fiber (NDF),
kandungan Acid detergent fiber (ADF) dan Kecernaan NDF. Hasil penelitian
menunjukan bahwa perlakuan TMR 1 dan TMR 2 tidak berbeda nyata (P>0,05)
untuk semua peubah namun TMR 1 memiliki nilai kecernaan fraksi serat kasar
yang tinggi 4,13% dibandingkan dengan TMR 2.  Kedua formulasi dapat
diaplikasikan untuk penelitian lebih lanjut.

Kata Kunci : Total Mix Ration (TMR), kecernaan , fraksi serat, In Vitro.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan merupakan faktor penting dalam usaha peternakan ternak

ruminansia. Namun pakan sering menjadi masalah yang dialami oleh peternak

rakyat dalam memenuhi kebutuhan hidup ternaknya untuk dapat berkembang dan

tumbuh dengan optimal. Kondisi ini sering dialami peternak karena kurangnya

ketersediaan pakan yang berkualitas terlebih pada saat musim kemarau, hal ini

dikarenakan sedikitnya ketersediaan pakan hijauan yang berkualitas baik.

Oleh karena itu, peternak harus dapat mencari upaya alternatif pakan seperti

limbah pertanian yang melimpah dan tidak termanfaatkan secara optimal pada

saat musim panen, seperti limbah kelapa sawit. Limbah kelapa sawit seperti ini

cukup mudah didapat dikarenakan luas lahan perkebunan sawit di Indonesia pada

tahun pada Tahun 2014 luas areal kelapa sawit mencapai 10,9 juta Ha

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014).

Potensi pengolahan limbah dari kelapa sawit menjadi pakan ternak sangat

besar. Adapun limbah tersebut meliputi daun, pelepah, tandan kosong, cangkang,

serabut buah, batang, lumpur sawit, dan bungkil kelapa sawit. Limbah ini

mengandung bahan kering, protein kasar, dan serat kasar yang nilai nutrisinya

dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pakan ternak ruminansia khususnya sapi

potong (Mathius et al., 2003). Ditinjau dari segi potensi kandungan nutrisi,

limbah sawit sangat memungkinkan untuk digunakan sebagai pakan ternak.

Namun sebagian besar limbah kelapa sawit mengandung serat kasar yang cukup

tinggi.  Hal ini menyebabkan penurunan kualitas pakan apabila diberikan kepada

ternak seperti rendahnya tingkat daya cerna serta defisiensi kandungan nutrisi,

untuk pemberiannya pada ternak dapat diberikan dalam bentuk Total Mix Ration

(TMR) sawit yang berupa pakan komplit untuk memenuhi kebutuhan nutrisi

ternak ruminansia.

Pemeliharaan ternak sapi memiliki tujuan untuk penggemukan dan

pembibitan sehingga ransum TMR sawit disusun menjadi TMR 1 yang bertujuan

untuk penggemukan dengan kandungan energi yang tinggi dan TMR 2 untuk



pembibitan dengan kandungan energi yang sedang, guna memenuhi kebutuhan

nutrisi ternak dan meningkatkan nilai kecernaannya. Bahan pakan memiliki nilai

kecernaan yang berbeda-beda baik pakan sumber serat maupun sumber energi.

Nilai kecernaan pakan perlu diketahui karena menentukan seberapa banyak nutrisi

yang dapat dikonsumsi dan dicerna oleh ternak ruminansia sehingga berpengaruh

terhadap kualitas pakan. Nilai kecernaan suatu bahan pakan menunjukkan bagian

dari zat-zat makanan yang dicerna dan diserap, sehingga siap untuk mengalami

metabolisme.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecernaan suatu bahan pakan adalah

penyiapan makanan, jumlah makanan,  komposisi ransum, jenis hewan, komposisi

zat makanan, bentuk fisik bahan pakan, lemak, defisiensi zat makanan dan

antinutrisi. Pengujian kecernaan dilakukan untuk mengetahui kualitas dari suatu

bahan pakan, karena salah satu faktor penting yang harus dipenuhi oleh suatu

bahan pakan adalah tinggi rendahnya daya cerna bahan tersebut.

Pada penelitian ini formulasi ransum TMR 1 dan TMR 2 diuji kecernaan

fraksi serat kasarnya dengan metode in vitro. Pengujian kecernaan formulasi

ransum TMR sawit belum pernah dilakukan sebelumnya, utamanya pada fraksi

serat kasar.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari tingkat kecernaan fraksi serat

ransum TMR sawit sapi potong dengan teknik in vitro.

1.3. Hipotesa

Penggunaan ransum berbasis TMR sawit dapat meningkatkan kecernaan

pakan dan fraksi serat sapi potong dengan teknik in vitro.
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